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ABSTRAK

Salah satu masalah dalam pembelajaran disekolah adalah rendahnya hasil belajar siswa.
Hal ini diketahui dari fakta yang didapat oleh guru mata pelajaran peneliti menemukan masih
banyak guru khususnya bidang studi teknik komputer jaringan yang mengajar menggunakan
metode ceramah sehingga proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan itu sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar salah satunya adalah model pembelajaran. Model pembalajaran Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa untuk aktif dan memotivasi
siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai materi
pelajaran yang dipelajari.penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok jaringan LAN di SMK
Negeri 2 Panyabungan.jenis penelitian ini adalah kuantitatif, jenis desain penelitian yang
digunakan adalah pretest posttest control grup desain. Perlakuan awal dilakukan pretest
terlebih dahulu sebelum dilakukan penerapan model pembelajaran. Setelah dilakukan
penerapan maka dilakukan posttest terhadap kelas yang sama. Setelah penelitian dilakukan
ternyata hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan PBL 83,15 lebih tinggi dari pada
kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional 63,62. Berdasarkan uji statistik
diperoleh thiung 21,157 dan tebel 15,683. Jika nilai thiwung > tuabel berarti maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran PBL dan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada

kelas X TK]J di SMK Negeri 2 Panyabungan.

Kata kunci : Problem Based Learning , Jaringan LAN , Hasil Belajar

I. PENDAHULUAN

dengan komponen lainnya secara optimal,

Untuk mencapai tujuan pendidikan,
maka seorang guru sangat bertanggung
jawab atas tercapainya tujuan pendidikan.
Seorang guru harus mempunyai strategi
pembelajaran yang tepat guna
menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa, karena  keberhasilan  proses
pembelajaran di kelas di pengaruhi oleh
beberapa factor antara lain : guru, suasana
kelas, cara pembelajaran, waktu belajar,
dan lain - lain. Guru sebagai
penyelenggara kegiatan belajar mengajar
hendaknya

mengupayakan terjadinya interaksi siswa

memikirkan dan
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sehingga akan mengaktifkan proses belajar
mengajar. Keberhasilan belajar ditentukan
oleh proses pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa dan guru. Keberhasilan proses
pembelajaran dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran yang mengaktifkan siswa
dalam aktifitas belajar.

Pelaksanaan pembelajaran di masa
pandemi Covid-1g, peserta didik
mengalami masalah terkait hasil belajar
yang belum tuntas. Hal ini dibuktikan
dengan hasil ulangan harian tahun
pelajaran 2021/2022 yang berada di bawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM)
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dengan rata-rata”7o”. Apabila
dibandingkan dengan kriteria penilaian
berada pada kategori “kurang”. Banyak
peserta didik yang kurang memahami dan
tidak menguasai materi mata pelajaran
teknik komputer jaringan (TK]). Salah
satu penyebabnya model pembelajaran
yang masih monoton seperti metode
ceramah dan penugasan. Sementara pada
kurikulum 2013, peserta didik di tuntut agar
lebih aktif selama
pembelajaran.

Model pembelajaran Problem Based
Learning memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bereksplorasi, mengumpulkan
dan menganalisis data secara lengkap
untuk  memecahkan  masalah  yang

pelaks anaan

dihadapi. Melalui model pembelajaran
Problem Based Learning ini diharapkan
dapat melatih siswa memecahkan masalah
dan memiliki solusi dari permasalahan
tersebut, sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Hartini, 2016).

Dalam model pembelajaran Problem
Based Learning, pembelajarannya lebih
mengutamakan proses belajar, dimana
tugas guru harus memfokuskan diri untuk
membantu siswa mencapai keterampilan
mengarahkan diri Model pembelajaran
Problem Based Learning dipandang sebagai
jalan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses belajar, mengasah mereka
keterampilan untuk mencari informasi,
kerjasama dan kepercayaan antar sesama
kelompok serta menanamkan kemampuan
mereka untuk berfungsi sebaik
tim(Borhan, 2012).

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan peneliti pada tanggal 13 juli
dkelas X TKJ 1 diSMK Negeri 2
Panyabungan , dan fakta yang di dapat
oleh guru mata pelajaran yaitu bapak
Saipul Anwar dan melalui wawancara
peneliti menemukan masih banyak guru
khususnya bidang studi komputer jaringan
yang mengajar menggunakan metode
ceramah sehingga proses pembelajaran
cenderung berpusat pada guru dan itu
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Salah satu permasalahan pendidikan
khususnya dalam pembelajaran di sekolah
adalah kurang bervariasinya model
pembelajaran yang digunakan padasaat
proses belajar mengajar. Dan hanya
menggunakan metode model pembelajaran
ceramah dan bersifat mononton.

Hasil belajar
perubahan tingkah laku pada seseorang

merupakan

yang disebabkan oleh terjadinya perubahan
pada tingkat pengetahuan, keterampilan,
atau sikapnya.Oleh sebab itu peneliti
mencoba menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan pemahaman siswa sehingga
diharapkan hasil belajar siswa pada materi
teknik komputer jaringan (TK]) menjadi
lebih baik.

Selain pemilihan model
pembelajaran, pemilihan materi juga
sangat berpengaruh, karena jika model dan
materi tidak cocok maka hasilnya pun
tidak akan meningkat. Pada materi
Jaringan LAN siswa diharapkan mampu
untuk dapat memenuhi beberapa indikator
yang ada. Adapun indikator materi
jaringan LAN yang dapat memunculkan
hasil belajar
menjelaskan  teori  jaringan = LAN,
Mengklasifikasikan bahwa jaringan LAN

merupakan sebuah jaringan yang terbatas

siswayaitu seperti

pada ruangan tunggal dalam satu gedung.

Berdasarkan uraian di atas , maka
perlu adanya penerapan model
pembelajaran  yang  menarik  untuk
membantu guru dalam menyampaikan
materi agar siswa lebih memahami materi
yang di sampaikan oleh guru tersebut.
Model pembelajaran  tersebut  dapat
membantu guru dalam menyajikan materi
yang abstrak dan konkrit, sehingga materi
yang rumit dapat mudah dipahami, dan
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut
untuk mencapai suatu standar KKM yang
ditentukan oleh sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas
dapat  disimpulkan bahwa pengaruh
merupakan unsur tindakan terhadap
manusia maupun benda yang
mempengaruhi sifat atau perilaku seorang
siswa, dan perbuatan siswa tersebut.
Berdasarkan latar belakang , identifikasi
masalah , dan pembatasan masalah , maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah

Apakah ada pengaruh  model
pembelajaran model pembelajaran PBL
terhadap hasil belajar siswa di SMK
Negeri 2 Panyabungan. Bagaimana kah
gambaran hasil belajar siswa di SMK
Negeri 2 Panyabungan.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan

metode kuantitatif deksriptif. Penelitian
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ini menggambarkan data kuantitatif yang
diperoleh menyangkut keadaan subjek atau
fenomena dari sebuah populasi. Sedangkan
desain penelitian ini menggunakan pretest
posttest control grup desain. Yakni diberi
perlakuan dengan kelas
eksperimen(dengan model PBL) dan kelas
kontrol ( dengan model konvensional).
Teknik pengumpulan data dengan metode
tes berupa soal-soal pokok bahasan
jaringan LAN(pilihan berganda). Desain
penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah pretest posttest control grup desain..
Sebelum instrument di ujicobakan terlebih
dahulu untuk menguji validitas,
rehabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda soal tersebut.

Adapun desain penelitian disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Pre- Post-
Kelompok tes Perlakuan Tes

Eksperimen O, X O,

Kontrol O, - (O

E : Kelompok Kelas Eksperimen

K : Kelompok Kelas Control

X : Pembelajaran Dengan Model Pbl

O! O : Pretest Kepada Dua Kelompok

(OF :Posttest Kepada Kelompok
Eksperimen Dengan Model
Pembelajaran Pbl

O+  :Posttest Kepada Kelompok kontrol
Dengan Model

Konvesional

Pembelajaran

L Populasi Penelitian
Adapun populasi dari penelitian ini
adalah siswa kelas X TK]J 1 dan siswa
kelas X TKJ 2 di sekolah SMK
Negeri, lebih jelasnya dapat dilihat
tabel berikut ini:

Tabel 2. Populasi penelitian

Kelas Jumlah siswa
X TK]J1 40
X TK]J 2 40

2. Sampel penelitian

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling . dimana
diambil dari keseluruhan kelas yang dua
kelas dengan jumlah siswa 8o orang |,
dimana kelas X TKJ 1 diberi perlakuan
kelas eksperimen (PBL), dan kelas X TK]
2 diberi perlakuan kelas konvensional (
metode ceramah.

Agar mendapatkan data penelitian ,
peneliti memerlukan suatu instrument
penelitian yang paling sesuai. Instrument
sendiri merupakan alat bantu untuk
peneliti dalam mempermudah
pengumpulan data. Keakuratan suatu
penelitian  sendiri  disebabkan  oleh
pemilihan instrument yang baik.
Instrument yang digunakan adalah tes
dimana ada 45 soal terbagi oleh 3 bagian
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran  Problem  Based
Learning terhadap hasil belajar siswa pada
materi pokok jaringan LAN di SMK
Negeri 2 Panyabungan. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data
hasil belajar siswa.

Instrumen yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa adalah
berupa tes sebanyak 45 soal dengan nilai
skor per soalnya, diantaranya soal kognitif,
afektif, psikomotorik. Sebelum  tes
dibagikan ke kelas yang akan di teliti maka
perlu di ujikan terlebih dahulu kepada
kelas lain untuk mengetahui valid atau
tidaknya soal tes tersebut. Kelas yang
digunakan untuk uji validitas adalah kelas
XI TKJ 1. Uji dilakukan dengan bantuan
program aplikasi SPSS versi 20.

Pretest diberikan untuk mengetahui
sejauh mana hasil belajar siswa tersebut
dalam pembelajaran. Setelah diberikan
prettest kepada siswa, dan diberikan
perlakuan posttest kepada siswa tersebut.
Setelah data prettest dan posttest
dikumpulkan maka data kemudian diolah
bantuan program aplikasi SPSS versi 20.

1. Data Hasil Belajar Siswa Di Kelas
eksperimen X TKJ1 SMK Negeri 2
Panyabungan Sebelum Menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning .

Berdasarkan hasil analisis data pada
hasil belajar siswa di kelas X TKJ 1
sebelum menggunakan model pembelajaran
PBL di SMK Negeri 2 Panyabungan
diperoleh nilai mean (rata-rata) 49,88
berada pada kategori “Kurang”. Artinya
nilai yang dicapai siswa di kelas X TK]J 1
SMK Negeri 2 Panyabungan sebelum
menggunakan model pembelajaran PBL

masih belum mencapai KKM yang berlaku
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di sekolah serta siswa belum mampu
menyelesaikan soal-soal benar dan baik.
Adapun mean, median, dan modus hasil
belajar siswa di kelas XI TKJ1 sebelum
menggunakan model pembelajaran PBL
dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 3. Hasil Data Prettest

Data Penilaian Pretest Nilai
Mean 49,88
Median 50,00
Modus so
Nilai Terendah 20
Nilai Tertinggi 68

Dari data diatas ditemukan nilai
Mean (rata-rata) 49,88, kemdian nilai
Median sebesar 50,00, nilai Modus sebesar
so, nilai Terendah yaitu 20 dan nilai
Tertinggi sebesar 68. Nilai dari pretest ini
didapat dar hasil olah SPSS 20.
Berikut tampilan dari penilaian yang
didapat menggunakan SPSS 2o.

Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa Sebelum
Menggunakan PBL

N Valid 40
Missing o
Mean 46,7750
Median 50,0000
Mode 50,00
Std. Deviation 12,78117
Minimum 20,00
Maximum 68,00
Sum 1871,00 Sumb
er:

Olahan Data SPSS Versi 20

Dari hasil yang diperoleh dari
aplikasi program SPSS, pengaruh model
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar
siswa didapat dengan nilai rerata 46,77.
Untuk nilai tengah adalah  s50,00.
Kemudian nilai yang sering muncul
adalah s0. Dan nilai terendah adalah 20,00.
Dan nilai tertinggi adalah 68,00.

Berikut ini adalah tabel distribusi
tabel frekuensi hasil belajar siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran PBL
kelas X TKJ 1 di SMK Negeri 2

Panyabungan.

Tabel 5. Distribusi Tabel Frekuensi Data
Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan
Model Pembelajaran PBL

Vuaeesey | Temes T —r —

Berdasarkan tabel distribusi diatas
maka dapat diketahui siswa yang
memperoleh nilai 20 berjumlah 1 orang.
Siswa yang memperoleh 30 berjumlah 3
orang. Dan siswa yang memperoleh s0
berjumlah 8 orang . dan nilai tertinggi
adalah 68  berjumlah  sebanyak 2
orang.jumlah keseluruhan siswa adalah 40
siswa.

Kemudian untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada histogram berikut ini:

wage—

! ‘

..:yi.“,“
Gambar 1. Histogram Hasil Belajar
Siswa Pretest

Dari histogram diatas
diketahui nilai rerata (mean)
adalah so,00. Dan nilai tertinggi
adalah 68. Hal itu diperoleh dari
data hasil pretest hasil belajar
siswa.

2. Data Hasil Belajar Siswa Di Kelas
eksperimen X TKJ: SMK Negeri 2
Panyabungan Sesudah Menggunakan
model  pembelajaran  Problem  Based
Learning

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan penerapan
model pembelajaran PBL melalui
soal tes yang ditetapkan dengan
memberikan 45 soal pertanyaan
tes hasil belajar siswa, diperoleh
nilai rerata 83,15 nilai tersebut

Jurnal Vingrtek Institat PendidikanTapanuli Selatan

Hal | 44



E.ISSN. 2775-0914

Vol.3 No.3 Edisi Oktober 2023

berada pada kategori “ sangat
baik” data tersebut diperoleh dari
hasil data SPSS versi 20 berikut
tabel di bawah ini:

Tabel 6.Data Posttest Hasil
Belajar Siswa Sesudah Penerapan
Model Pembelajaran PBL

Statistics

HASIL BELAJAR SISWA
SESUDAH
MENGGUNAKAN PBL
N Valid 40

Missing o
Mean 83,1500
Median 84,0000
Mode 80,00
Std. Deviation 5,29417
Minimum 70,00
Maximum 90,00
Sum 3326,00

berdasarkan tabel diatas
diperoleh nilai rerata 83,15, dan
nilai tengah adalah 84,00. Di
mana nilai yang sering muncul
adalah 80,00. Dan nilai terendah
adalah 70,00. Dan nilai tertinggi

adalah go.

Berikut ini adalah tabel
distibusi frekuensi pengaruh
model pembelajaran PBL

terhadap hasil belajar siswa pada
materi jaringan LAN di SMK
Negeri 2 Panyabungan.

Tabel 7. Distribusi Hasil Belajar

Posttest
F Parzemt | vald Percent Sumuatve

Percent

|
4 100.0 |

Sumber - Olahan Data SPSS Vers 10

Berdasarkan tabel distribusi
diatas maka dapat diketahui
siswa yang memperoleh nilai 8o
sebanyak 14 siswa. Siswa yang
me;mperoleh nilai 8o sebanyak 8
orang. dan nilai 9o sebanyak 5
orang.

Untuk lebih jelasnya berikut
ini histogram dari data posttest
hasil belajar siswa :

Hatogram

Tregquency

HASL BELAMR N!M:&!LW MENGOUMAKAN

Gambar 2. Data Posttest Hasil
Belajar Siswa Sesudah
Menggunakan PBL

B. UJI HIPOTESIS

Berdasarkan hasil uji analisis
yang dilakukan pada bagian
peneliti terdahulu mempunyai
dugaan “ terdapat pengaruh
model pembelajaran  Problem
Based Learning Terhadap Hasil
belajar siswa Pada Materi Pokok
Jaringan LAN DI SMK Negeri 2
Panyabungan”
dilakukan pengujian apakah
terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil belajar
siswa Pada Materi Pokok
Jaringan LAN DI SMK Negeri 2
Panyabungan, maka ada beberapa
tahap pelaksanaan yang harus

sebelum

dilakukan yaitu melakukan uji
normalitas, uji homogenitas dan
uji hipotesis.

Analisis uji hipotesis 1ini
digunakan untuk menguji apakah
“ terdapat “pengaruh model
pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil belajar
siswa Pada Materi Pokok
Jaringan LAN DI SMK Negeri 2
Panyabungan’.dalam  penelitian
ini peneliti menggunakan rumus
regresi linear sederhana dengan
tahap berikut.
hipotesis Ho: tidak terdapat
pengaruh model pembelajaran
PBL terhadap hasil belajar siswa
pada materi pokok jaringan LAN
di SMK Negeri 2 Panyabungan.
Sedangkan H.: terdapat pengaruh

Merumuskan

model pembelajaran PBL
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terhadap hasil belajar siswa pada
materi pokok jaringan LAN di
SMK Negeri 2 Panyabungan.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan
untuk mengetahui apakah data

yang disebarkan dapat
berdistribusi normal atau tidak,
kemudian setelah itu akan
dilakukan uji notmalitas untuk
mengetahui  bahwa  distribusi
penelitian ini tidak menyimpang,
secara signifikan dan
berdistribusi normal , untuk

menguji normalitas ini peneliti
menggunakan uji one sample
kolmogorov-smirnov Test SPSS 20.

Tabel.8 Residual Normalitas

Orw Sample Kokmageros Savmov Test

naall belaawr -
" a3
Nean 5 1 ]
s
21 Devatian LA
proes -
Maxi Extrame Dferances Foutwe o4
toegatne ©
Karvoperse Serree 2 L1
Asyrp Sig (e 4
¢ Teu G2t ta oo Naval
b Capantso om dam
Berdasarkan tabel diatas

diperoleh nilai sig> o,05 maka
berdistribusi normal. Jika nilai
sig< 0,05 maka tidak data tidak
akan berdistribusi normal.
Berdasarkan tabel diatas
diperoleh nilai signifikasi o,004
yang berarti lebih besar dari o,o05
yaitu berdistribusi normal.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas adalah uji
pengukuran memperhitungkan
dua sumber kesalahan yang
muncul pada instrumen pretest
dan postest ,
homogenitas data instrument

dilakukan dengan bantuan

pengujian

aplikasi program computer yaitu
SPSS versi 20. Berikut ini data
hasil uji homogenitas dari SPSS

versi 20.

Tabel.1o Uji Homogenitas

Test of Homoganety of Verance
lovreSutsss| @ |is
Beedonlizer S0 ] & m
Bredonladen o | il ® oy

relmgEe

L
..... wll
Bezioniersisn 30 i ® M

Sumsber : Olaban Dara 258 Versi 10
Berdasarkan  tabel  diatas
diperoleh output analisis data

dari  SPSS wversi 20, setelah
dilakukan analisis diketahui nilai
signifikasinya o,000 > 0,05
artinya data yang dikumpulkan
bersifat berdistribusi homogen.

3. Uji Hipotesis

Analisis uji ini digunakan

untuk menguji hipotesis
terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based

Learning Terhadap hasil belajar
siswa pada materi pokok jaringan
LAN DI SMK Negeri 2
Panyabungan”.dalam  penelitian
ini peneliti menggunakan rumus
regresi linear sederhana. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan antara
kedua variable tersebut. di mana
penjelasan dari bab III nilai
hipotesis dapat dihitung sebagai
berikut ini hasil dari uji regresi
linear sederhana dengan bantuan
program aplikasi SPSS versi 20.
Tabel.g Uji Regresi Linear
Sederhana

ANDVA'
Ko SenoiSqewss| df |MeenSquez| F S
Regresstn 1661, | 69| 6| A
I Resifud 8 3 1157
To I
Berdasarkan tabel uji

analisis output SPSS wversi 20
diatas diketahui nilai F hitung =
15,683 dengan  tingkat nilai
signifikansi o0,000> 0,05, maka
model regersi linear sederhana
dapat dipakai untuk memprediksi

Jurnal Vingrtek Institat PendidikanTapanuli Selatan

Hal | 46



E.ISSN. 2775-0914

Vol.3 No.3 Edisi Oktober 2023

variable dengan kata lain ada
pengaruh antara variable bebas
dan variable terikat.
Untuk lebih
apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based
Learning terhadap hasil belajar

jelasnya

siswa pada materi pokok jaringan
LAN DI SMK Negeri 2
Panyabungan maka dilakukan uji-
T seperti berikut ini:

Tabel.11 Paired Sampel Test

Paired Samples Test

Paired t df
Differenc
es tailed)
95%
Confiden
ce
Interval
of the
Differenc
e
Upper
P
R
E
T
E
S
Pair T
. - 32,89738 [ 21,157 39
P
O
S
T
E
S
T

Berdasarkan hasil output
SPSS wversi 20 diatas, wuntuk
menguji hipotesis diperoleh nilai
sig.(tailed) dengan nilai
signifikan o0,000. Maka dapat
diketahui bahwa nilai signifikan
sig.(2-tailed) lebih kecil dari

(0,000<0,05) atau t hitung > t
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tabel (21,157>0,444). Maka
terdapat perbedaan antara hasil
belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan model

Problem Based
Learning terhadap hasil belajar
siswa pada materi pokok jaringan
LAN DI SMK Negeri 2
Panyabungan.

pembelajaran

ketentuan uji
hipotesis jika nilai signifikansi
dibawah atau sama dengan o,05

maka hipotesis alternative
diterima dan  hipotesis nol
ditolak.

IV. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari
penelitian yang dilakukan di
sekolah SMK Negeri 2
Panyabungan dan terbukti bahwa
adanya pengaruh yang signifikan
menggunakan model
Problem Based
Learning Terhadap hasil belajar

pembelajaran

siswa pada materi pokok jaringan
LAN DI SMK Negeri 2

Panyabungan.

1. Pengaruh Model Pembelajaran
PBL Terhadap Hasil Belajar
Siswa Di Kelas X TK]J 1 DI
SMK Negeri 2 Panyabungan

Berdasarkan hasil output
SPSS Versi 20 yang dilakukan
melalui Analisi Deskriptif dan
Analisis Inferensial . Pada uji
Normalitas diperoleh nilai
signifikan untuk pretest sebesar
0,959, sedangkan nilai signifikan
untuk posttest sebesar 0,866.
Maka disimpulkan bahwa data

hasil tes yang dilakukan
berdistribusi normal karena
>0,05. Pada uji Homogenitas

diperoleh  nilai signifikannya
0,000>0,05 artinya data yang
dikumpulkan bersifat homogen.
Pada wuji Reliabilitas diperoleh
nilai Cronbach Alpha berada
>0,06 dan  disimpulkan data
bersifat reliabilitas.

Kemudian pada uji regresi
serhana ini, dimana nilai
signifikan yang di dapat yaitu
0,000 dengan artian ada pengaruh
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yang dihasilkan oleh data pretest
ke posttest. Dimana nilai F nya
adalah 15. Dengan begitu nilai
signifikan lebih kecil dari o,o0s5.
Sedangkan uji t diperoleh indeks
uji t 21,157 sig. (2-tailed) dengan
nilai signifikan o0,000. Maka
dapat diketahui bahwa nilai
signifikan sig. (2-tailed) lebih
kecil dari (o0,000<0,05) atau t
hitung -21,157 dengan nilai
standar deviasi 5,294 dan derajat
kebebasan (df) 39. Maka terdapat

perbedaan antara hasil belajar

siswa dengan sesudah
menggunakan model
pembelajaran PBL. Ketentuan

penerimaan penolakan hipotesis
jika signifikansi dibawah atau
sama dengan 0,05, maka hipotesis
diterima dan

ditolak.

hipotesis nol

2. Gambaran model pembelajaran
PBL terhadap hasil belajar
siswa di kelas X SMK Negeri

panyabungan
PBL merupakan
kemampuan siswa untuk berpikir
kritis , analisis, sistematis, dan
logis untuk menemukan
alternatif pemecahan

masalah.kelebihan dari model
pembelajaran PBL ini adalah
dapat membantu siswa
keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah dan menjadi
pelajar yang mandiri. Perolehan
yang didapat dari posttest hasil

mengembangkan

belajar sesudah menggunakan
model pembelajaran PBL jumlah
keseluruhan yang diperoleh
adalah go.

Dimana untuk nilai median adalah
nilai keseluruhan yang diperoleh siswa
nilai tengahnya adalah 84,00. Dimana
untuk nilai modus  dari nilai yang
diperoleh keseluruhan siswa nilai yang
sering muncul adalah nilai 8o. Untuk
adalah dari nilai keseluruhan siswa yang
paling rendah adalah 70. Untuk mencari
nilai maximum (nilai .tertinggi) dari nilai

keseluruhan siswa nilai yang paling
tertinggi siswa adalah go.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan yaitu tentang pengaruh
model pembelajaran Problem Based

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pada Materi Pokok Jaringan LAN DI

SMK Negeri 2 Panyabungan.

1. Terdapat
belajar siswa oleh peneliti di
sekolah SMK Negeri 2
Panyabungan dengan data yang

gambaran hasil

dikumpulkan dengan nilai
hasil belajar rata” 83,15
dikategorikan sangat baik.

2. Terdapat pengaruh model

pembelajaransetelah
menggunakan model
pembelajaran PBLsehingga
diperoleh bahwa nilai tengah
dengan jumlah 84,00
sedangakan nilai yang sering
muncul 8o dan nilai
tertingginya 9o serta nilai
terendah 70 dengan jumlah
keseluruhan 3326 dikategorikan
sangat baik.
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